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TRANSKRIP WAWANCARA 

DENGAN NARASUMBER ANGGOTA POLRI 

 RETFI DWI PRAYOGO 

 

Hamdallah : Selamat siang bapak, terimakasih atas waktu dan kesempatan yang telah di luang  

   kan kepada saya hari ini, sebelumnya perkenalkan saya Hamdallah Alfarizqy,  

   mahasiswa Semester & dari Universitas 17 Agustus (UNTAG) Surabaya dan saya  

   sedang menyusun skripsi mengenai :ANALISIS PERUBAHAN NAMA OPM  

   DALAM IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA  

   NOMOR 5 TAHUN 2018 TENTANG PEMBERANTASAN TINDAK  

   PIDANA TERORISME 

Dalam penelitian ini saya ingin mengetahui bagaimana pandangan dari pihak  

kepolisian terkait perubahan status organisaisi Papua merdeka menjadi  

Teroris,dan saya mau memaparkan beberapa pertanyaan terkait permasalahan  

Yang saya teliti.saya ingin menegaskan bahwa semua informasi yang Bapak  

berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian ini 

Retfi     : Selamat siang, terima kasih atas kesempatan ini. Silakan, saya siap menjawab. 

 

Hamdallah  : Bagaimana kepolisian menilai dampak dari perubahan status OPM menjadi    

                          organisasi teroris terhadap upaya penegakan hukum di Papua? 

 

Retfi   : Penetapan status organisasi papua merdeka  sebagai organisasi teroris   

                          memberikan landasan hukum yang lebih kuat bagi kami untuk menindak aksi-   

                          aksi kekerasan yang mereka lakukan. Dengan status ini, kami dapat lebih efektif  

                          menggunakan mekanisme hukum untuk melindungi masyarakat dan menjaga  

                          ketertiban. Namun, kami sadar bahwa penerapannya harus dilakukan dengan  

                          cermat agar tidak memperburuk hubungan dengan masyarakat Papua. 

 

Hamdallah : Apa langkah-langkah strategis yang diambil kepolisian dalam menangani OPM  

                          setelah perubahan status tersebut? 

 

Retfi : Kami mengutamakan pendekatan berbasis intelijen untuk memastikan 

tindakan  yang diambil hanya menyasar pelaku yang terbukti terlibat dalam 

aktivitas terorisme. Selain itu, pelatihan intensif untuk meningkatkan kesadaran 

personel terhadap pentingnya penghormatan HAM terus dilakukan. Kami juga 

melakukan pendekatan dialogis dengan masyarakat untuk membangun 

kepercayaan. 

 

Hamdallah :Apakah perubahan status ini membantu atau menghambat dalam upaya     

membangun kepercayaan antara aparat keamanan dan masyarakat Papua? 

 

Retfi  : Kami percaya kebijakan ini dapat membantu jika diterapkan dengan transparan  
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                          dan adil. Perubahan status ini memungkinkan pemisahan yang jelas antara pelaku  

                          kekerasan dan masyarakat umum. Namun, kami juga menyadari bahwa  

                          tantangan besar adalah menjelaskan tujuan kebijakan ini secara menyeluruh  

                          kepada masyarakat agar tidak ada salah paham 

 

Hamdallah : Bagaimana kepolisian memastikan tidak ada pelanggaran HAM dalam  

implementasi kebijakan ini? 

 

Retfi : Kami memastikan setiap operasi diawasi secara ketat melalui mekanisme   

internal, dan kami juga bekerja sama dengan lembaga independen untuk 

memonitor. Jika  ditemukan pelanggaran, kami tidak akan segan-segan menindak 

tegas sesuai hukum yang berlaku. 

 

Hamdallah : Baik, terima kasih banyak atas penjelasannya. 

Retfi :Sama-sama. Semoga wawancara ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman   

yang lebih baik kepada masyarakat. 
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